
BABI 

PENOAHULUAN 

Tanah atau wilayah mcrupakan w1sur utama dari suatu negara. Bagi bangsa 

Indonesia yang merupakan suatu negara yang disebut sebagai bangsa agraris atau 

pun kcpulauan, tanah mempunyai kcdudukan yang sangal penling dalam rangka 

penyelenggaraan hidup dan kehidupan manusia. Disisi lain, bagi negara dan 

t)<!mbanguna.n, tanah juga menjadi modal dasar bagi penyclcnggaraan kehidupan 

�megara dalam rangka intcgri1as Negara Kesatuan Republik Indonesia ( NKRl ) 

<lan untuk mewujudkan sebesarbesamya kemakmuran rakya1. Olch karena yang 

;..edudukannya yang demikian itulah penguasaan, pemilikan, penggunaan maupun 

pemanfaatan tanah mempcrolch jaminan perlindungan hukum dari pcmerinlah. 

Dengan konsep Negara Kesatuan Republik Indonesia yaitu Negara hukum 

)ang berorieniasi kepada kesejahtcraan umum sebagaimana yang tersurat didalam 

Undang-undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945, maka tidak akan terlepas 

d.iri sengketa hukum atas tanah yang merupakan permasalahan mendasar dalam 

masyarakat khususnya dibidang yang menyangkut tanah. Dalam benl\lk negara 

yang dcmikian, pemerintah akan memasuki hampir seluruh aspek kehidupan dan 

pcnghidupan rakyat, baik scbagai perorangan maupun sebagai masyarakat. 

Warga masyarakat ingin selalu memperlahankan hak-hakny� sedangkan 

pemerintah juga harus menjalankan kepentingan terselenggaranya kesejahteraan 
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umum bagi seluruh warga masyarakat. Agar tata kehidupan masyarakat dapat 

berlangsung secara harmonis, diperlukan suatu pcrlindungan terhadap 

penyelenggaraan kepentingan masyanikat. Ilal ini dapat tcrwujud apabila tcrdapat 

suatu pedoman, kaidah atau pun standar yang dipatuhi olch masyarakat. 

Sebagai hak dasar, hak atas tanah sangat berani sebagai tanda eksistensi, 

kcbebasan, dan harkat diri seseorang. Di sisi lain. negara wajib memberi jaminan 

kepastian bukum terhadap hak atas tanah itu walaupun hak itu tidak bersifat mutlak 

karena dibatasi oleh kepentingan orang lain. masyarakat dan negara. 

Akhir-akhir ini kasus pertanahan muncul ke permukaan dan mcrupakan 

bahan pemberitaan di media massa. Secara makro penyebab munculnya kasus

kasus pertanahan tersebut adalah sangat bervariasi yang antara lain : 

Harga tanah yang meningkat dengan cepat. 

Kondisi masyarakat yang semakin sadar dan peduli akan kepentingan/haknya 

!klim keterbukaan yang digariskan pemerintah. 

Pada hakikamya, kasus pcrtanahan merupakan benturan kepentingan 

(co11flict of interest) di bidang pcrtanahan antara siapa dcngan siapa. sebagai 

contoh konkret antara perorangan dengan perorangan; perorangan dengan badan 

lu:kwn: badan hukum dengan badan hukum dan lain sebagainya. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas. guna kepastian hukum yang 

d•a=ar.kan UUPA, maka terhadap kasus pertanaban dimaksud antara lain dapat 

J:.crikan respons/reaksi/pcnyelesaian kepada yang berkepentingan (masyarakat 
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dan pemerintah), berupa solusi melalui Badan Pcrtanaban Nasional dan solusi 

'!lelalui Sadan Peradilan. Solusi pcnyclcsaian sengkeia 1anah dapai dilempuh 

mclalui 3 cara yaitu : 

Melalui peranan BPN 

Mclalui peranan peradilan. 

Melalui arbitrase. 

Penelitian ini dibaiasi pada ruang lingkup penyelesaian scngketa hak 

pcmilikan tanah di Pengadilnn Ncgeri Medan . 

.\. Peogertian dan Penegasan Judul 

Adapun judul skripsi yang penulis ajukan ini adalah "Tiojauan Ilukum 

Terhadap Penyelesaian Sengketa Hak Pemilikan Tanah di Pengadilan Negeri 

Sebelum lebih lanjut membahas persoalan di alas maka berikut ini akan 

::raikan pengertian alas judul terse but, yaitu: 

- linjauan Hukum ndnlah sualu telaah terhadap keberadaan hukum. 

- Terhadap adalab kata depan untuk menandai arah.1 

- Pen� elesaian berarti membuat selesai, berakhir. 2 

cngketa adalah sesuatu yang menyebabkan perbedaan pendapat, pertengkaran. 

Departrmen Pendidikan Nh1onal, Kamus Besor Bahasa Indonesia, PN. llalai Pustaka. 
�2003.hal. 380. 

1 l·uJ. bat 1020. 
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pcrbantahan. 3 

Hak adalah benar, milik, kepunyaan.� 

Pcmi I ikan adalah proses, cara, pcrbuntan memiliki.5 

Tanah adalah pennukaan bumi atau lapisan bumi yang di atas sekali.6 

di Pcngadilan Negeri Medan adalah lokasi penyelesaian scngketa pertanahan. 

Berdasarkan pengertian judul di atas maka dapat diberikan penegasan 

hahwa pembahasan skripsi ini sekitar tentang telaah terhadap penyelesaian 

�ngketa kepemilikan tanah yang diselesaikan di depan Pengadilan. 

B. Alasan Pemilihan Judul 

Masalah pertanahan merupakan suatu permasalahan yang cukup rumit dan 

:.ensiti f sekali sifamya, karena menyangkut berbagai aspek kehidupan baik bersifat 

sosial, ekonomi, politis, psikologis dan lain sebagainya, sehingga dalam 

pc:n}clesaian masalah pertanahan bukan hanya harus memperhatikan aspek yuridis 

,...sn tetapi juga harus memperhatikan bt:rbagai aspek kehidupan lainnya agar 

sup-a)a penyelesaian pcrsoalan tersebut tidak berkembang menjadi suatu keresahan 

yang dapat mengganggu stabilitas masyarakat. 

\1unculnya berbagai masalah mengenai tanah menunjukkan bahwa 

, Ibid, haL 1037. 
' Ibid. hal. 381. 
' l/'>1d, hal. 744. 
6 lb1J, hal 1132. 
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pcnggunaan, peng.uasaan dan pemilikan tanah di neg.ara li.ita ini belum tcrtib dun 

tcrarah. Masih banyak penggw1aan umah yang saling tumpang tindih dalam 

berbagai kepcntingan }ang tidak sesuai dengan peruntukann) a. 

Disamping itu. fakla juga menunjukkan bahwa penguasaan dan pemilikan 

tanah masih timpang, Ada sckclompok kecil masyarakat yang memiliki tanah 

secara liar clan berlcbihan, dan ada juga sekelompok besar masyarakal yang hanya 
' 

memiliki tanah ctak jumlah sangat terbatas. Bahkan banyak pula yang sama 

sekali tidak memQiki. sei:µngj!a terpaksa hidup sebagai penggarap. Tidak jarang 
-

>. 
pula, clan bukan barang aoeh, timbul ihwal penguasn:m tanah oleh oknum-oknum 

I 
tertentu secara sepilui.k. '> 

Dapal dikatakap seng,keta di bidang pcrtanahan 1idak pcmah suruL bahkan 

mempunyai keceocjerurigan untuk meningkat di dalam kompleksitas permasalahan 

maupun kuantitasnya seiring dinamika di bidang ekonomi., �osial dan politik. 

Pcngaduan:pengaduan masalah pertanahan pada dasamya merupakan suatu 

fenomcna yang mernpersoalkan kebenaran suaru hukum yang berkaitan dengan 

perumahan. Hal ini dapat bcrupa produk-produk pcrtanahan t<:rsebuL rh\a}at 

perolehan tanah, penguasaan, pcmilikan, penggunaan dan pemanfaatan mnah, 

pcmbebasan tanah dan sebagainya. Pcndek kata, hampir scmua aspek pcnanahan 

dapat mencuat menjadi sumber :.engketa pertana1U1.n, scperti halnya keliru akun 

batas-ba1as tanah maupun keliru akan pemberian warisan. 
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